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SUMMARY

AMBAR MURTIA. Analysis of the Adoption Levels of Rice Farming Technology
on Facing the Flood in Tidal Land at Upang Jaya Village Muara Telang Subdistrict
Banyuasin Regency. (Supervised by M. YAMIN).

One of the challenges in utilizing tidal swamp land is the risk of flooding
during high tides or surges. This issue can be addressed by understanding the
utilization of technology and the level of technology adoption applied by farmers.
The objectives of this research are (1) to analyze the utilization of rice farming
technology in flood disaster adaptation efforts, (2) to analyze the level of adoption
of rice farming technology and its impact on productivity when a flood occurs, (3)
to calculate the difference in rice productivity before and after being affected by
floods. The study was conducted in Upang Jaya Village, Muara Telang Subdistrict,
Banyuasin Regency. The sampling method used was simple random sampling, and
data were collected through direct interviews with 45 rice farmers. The data
collected included primary and secondary data. Data processing involved
descriptive analysis, simple linear regression, and Paired Sample T-test. The
research results indicate that the respondent farmers have utilized technology in
flood disaster adaptation efforts on tidal swamp land with three technologies:
superior seed varieties, pesticides with the 5 T approach, and water management.
The level of technology adoption was measured through eight forms of technology
adoption, namely: (1) Tractor, (2) Superior seed varieties, (3) Seedbed seeding, (4)
Fertilization with the 5 T approach, (5) Pesticides with the 5 T approach, (6) Water
management, (7) Harvesting machine, and (8) Rice milling machine. The results
showed that the level of technology adoption in Upang Jaya Village was categorized
as high. Based on the analysis, it can be concluded that the level of technology
adoption significantly influences rice productivity, and if the level of technology
adoption is high, rice productivity is also high, and vice versa. The Paired Sample
T-test results indicate a significant difference in rice productivity before and after
being affected by floods, with a difference of -1.073 tons/ha or (-28.39%). This
means that rice productivity decreased when affected by floods.
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RINGKASAN

AMBAR MURTIA. Analisis Tingkat Adopsi Teknologi Usahatani Padi dalam
Menghadapi Banjir di Lahan Pasang Surut di Desa Upang Jaya Kecamatan Muara
Telang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh M. YAMIN).

Salah satu tantangan dalam pemanfaatan lahan pasang surut adalah risiko
banjir saat terjadi air naik atau pasang. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
mengetahui pemanfaatan teknologi dan tingkat adopsi teknologi yang diterapkan
oleh petani. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisa pemanfaatan
teknologi usahatani padi dalam upaya adaptasi bencana banjir, (2) Menganalisa
tingkat adopsi teknologi usahatani padi dan pengaruhnya terhadap produktivitas
padi saat terjadi banjir, (3) Menghitung perbedaan produktivitas padi pada saat
sebelum dan setelah terdampak banjir. Penelitian dilakukan di Desa Upang Jaya,
Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin. Metode penarikan contoh yang
digunakan adalah metode sampel acak sederhana dan data yang dikumpulkan
melalui wawancara secara langsung terhadap 45 petani padi. Pengumpulan data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pengolahan data
menggunakan analisis deskriptif, regresi linier sederhana, dan Uji Paired Sampel
T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani responden telah melakukan
pemanfaatan teknologi dalam upaya adaptasi bencana banjir di lahan pasang surut
dengan tiga teknologi yaitu: Bibit varietas unggul, Pestisida dengan 5 T, dan
Pengelolaan air. Tingkat adopsi teknologi diukur melalui delapan bentuk adopsi
teknologi yaitu: (1) Traktor, (2) Bibit varietas unggul , (3) Penyemaian dapog/tray,
(4) Pemupukan dengan 5 T, (5) Pestisida dengan 5T, (6) Pengelolaan air, (7) Mesin
panen, dan (8) Mesin giling padi. Didapatkan hasil tingkat adopsi teknologi di Desa
Upang Jaya termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa tingkat adopsi teknologi berpengaruh nyata terhadap
produktivitas padi dan jika tingkat adopsi teknologi tinggi maka produktivitas padi
juga tinggi begitupun sebaliknya. Hasil Uji Paired Sampel T-test menyatakan
bahwa terdapat perbedaan produktivitas padi yang nyata pada saat sebelum dan
setelah terdampak banjir dengan selisih -1,073 Ton/Ha atau (-28,39%). Artinya
produktivitas padi mengalami penurunan pada saat terdampak banjir.

Kata kunci: adopsi teknologi, banjir, produktivitas
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Analisis Tingkat Adopsi Teknologi Usahatani Padi dalam Menghadapi
Banjir di Lahan Pasang Surut di Desa Upang Jaya Kecamatan Muara
Telang Kabupaten Banyuasin

ANALYSIS OF THE ADOPTION LEVELS OF RICE FARMING TECHNOLOGY
ON FACING THE FLOOD IN TIDAL LAND AT UPANG JAYA VILLAGE
MUARA TELANG SUBDISTRICT BANYUASIN REGENCY

Ambar Murtial, M. Yamin?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya
Ogan Ilir 30662

Abstract

One of the challenges in utilizing tidal swamp land is the risk of flooding
during high tides or surges. This issue can be addressed by understanding the
utilization of technology and the level of technology adoption applied by farmers.
The objectives of this research are (1) to analyze the utilization of rice farming
technology in flood disaster adaptation efforts, (2) to analyze the level of adoption
of rice farming technology and its impact on productivity when a flood occurs, (3)
to calculate the difference in rice productivity before and after being affected by
floods. The study was conducted in Upang Jaya Village, Muara Telang Subdistrict,
Banyuasin Regency. The sampling method used was simple random sampling, and
data were collected through direct interviews with 45 rice farmers. The data
collected included primary and secondary data. Data processing involved
descriptive analysis, simple linear regression, and Paired Sample T-test. The
research results indicate that the respondent farmers have utilized technology in
flood disaster adaptation efforts on tidal swamp land with three technologies:
superior seed varieties, pesticides with the 5 T approach, and water management.
The level of technology adoption was measured through eight forms of technology
adoption, namely: (1) Tractor, (2) Superior seed varieties, (3) Seedbed seeding, (4)
Fertilization with the 5 T approach, (5) Pesticides with the 5 T approach, (6) Water
management, (7) Harvesting machine, and (8) Rice milling machine. The results
showed that the level of technology adoption in Upang Jaya Village was
categorized as high. Based on the analysis, it can be concluded that the level of
technology adoption significantly influences rice productivity, and if the level of
technology adoption is high, rice productivity is also high, and vice versa. The
Paired Sample T-test results indicate a significant difference in rice productivity
before and after being affected by floods, with a difference of -1.073 tons/ha or (-
28.39%). This means that rice productivity decreased when affected by floods.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia disebut sebagai "negara agraris” karena sebagian besar
penduduknya mencari nafkah di sektor pertanian. Sektor pertanian mempunyai
peran penting dalam proses pembangunan di Indonesia. Pembangunan pertanian
terus berlanjut untuk meningkatkan produksi pertanian, menggerakkan
pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan keterampilan petani. Salah satu
pendekatan dalam mengembangkan sektor pertanian yaitu melalui pengembangan
teknologi pertanian. Melalui pemanfaatan teknologi ini, Indonesia dapat
meningkatkan produktivitas pertanian dan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Nikmatullah, 2021). Artinya petani harus melakukan
adopsi teknologi agar peningkatan produktivitas melalui pemanfaatan teknologi
dapat terlaksana.

Adopsi dapat diartikan sebagai pelaksanaan ide atau teknologi baru melalui
komunikasi, seperti penyuluhan atau sosialisasi (Sitanggang et al., 2014). Ini berarti
bahwa adopsi adalah istilah yang mengarah pada penerimaan, dan melibatkan
integrasi serta pemanfaatan teknologi baru dalam masyarakat. Pentingnya proses
integrasi ini terlihat dari kenyataan bahwa pengadopsian teknologi melibatkan
serangkaian langkah yang harus dijalani hingga mencapai tahap adopsi.

Proses penerapan adopsi teknologi diantaranya mengetahui dan menyadari
(Awareness), penaruhan minat (Interesting), penilaian (Evaluation), melakukan
pencobaan (7rial), dan adopsi (Adoption), (Fauzia et al., 2014). Penerapan
teknologi pertanian sangat penting, khususnya tanaman pangan, yaitu padi yang
merupakan makanan pokok Indonesia. Pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup
adalah prioritas dalam pembangunan nasional. Selain itu, usahatani padi juga
berperan dalam menciptakan lapangan kerja di daerah pedesaan (Sitanggang et al.,
2014). Salah satu komoditi pangan yang diberikan prioritas untuk meningkatkan
produktivitas dalam pembangunan pertanian yaitu tanaman padi. Padi merupakan
komponen penting dalam menjaga pasokan karbohidrat sebagai kebutuhan pokok

yang harus terus dipenuhi (Rizkayanti et al., 2014).
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Provinsi Sumatra Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi di
Indonesia. Hal tersebut didukung oleh kondisi lingkungan yang tepat untuk
pertumbuhan tanaman padi. Tanah yang subur, iklim tropis yang hangat, dan curah
hujan yang cukup merata sepanjang tahun, Sumatra Selatan menciptakan
lingkungan yang ideal untuk budidaya padi. Menurut Badan Pusat Statistik tahun
2022, Sumatera Selatan tercatat sebagai salah satu daerah di Indonesia yang
menghasilkan padi dengan produktivitas mencapai 5,345 (Ton GKG/Ha). Produksi
padi di wilayah ini mencapai 2.759.342,64 (Ton GKG) dengan luas lahan panen
mencapai 516.259,59 hektar. Adapun luas panen, produksi dan produktivitas padi
di Sumatra Selatan yang disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sumatera Selatan Menurut

Kabupaten/Kota 2022
No. Kabupaten Luas Panen Produksi Produktivitas
Padi (Ha) (Ton-GKG) (Ton/Ha)
1. Ogan Komering Ulu 2.995,52 13.748,92 4,59
2. Ogan Komering Ilir 98.724,82 529.344,26 5,362
3. Muara Enim 12.516,82 54.482,86 4,353
4. Lahat 19.541,28 76.709,54 5,16
5. Musi Rawas 29.903,66 109.960,91 5,627
6. Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 4,817
7. Banyuasin 177.557,94 895.259,81 5,042
8. Ogan Komering Ulu 7.146,51 39.972,07 5,593
Selatan
9. Ogan Komering Ulu 108.140,86 6.896,78 6,378
Timur
10.  Ogan llir 20.529,06 93.548,07 4,557
11. Empat Lawang 93,02 42.239,14 4,541
12.  Panukal Abab Lematang 5.334,75 22.575,48 4,232
lir
13. Musi Rawas Utara 2.899,25 12.721,24 4,388
14. Palembang 2.345,38 10.973,27 4,679
15.  Prabumulih 35,82 141,31 3,945
16. Pagar Alam 3.120,75 17.130,36 5,489
17.  Lubuk Linggau 1.297,57 6.818,87 5,255
Sumatera Selatan 516.259,59 2.759.342,64 5,345

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin tercatat sebagai
wilayah penghasil padi dengan lahan panen terluas di Sumatera Selatan. Luas lahan

panen padi di kabupaten ini mencapai 177.557,94 hektar, dengan produksi padi
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sebesar 895.259,81ton GKG, yang berarti tingkat produktivitas mencapai 5,042
Ton/ha. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2017, di Kabupaten
Banyuasin, terdapat 19 kecamatan yang berperan dalam produksi padi, salah
satunya adalah Kecamatan Muara Telang, yang memiliki lahan panen seluas
41.678,9 hektar dan produksi mencapai 211.116 ton. Desa Upang Jaya menjadi
salah satu desa di kecamatan tersebut yang mempunyai jumlah petani padi
terbanyak yaitu 921 petani yang terdiri dari 42 kelompok tani.

Produktivitas padi di wilayah tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor alam
salah satunya bencana banjir. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
provinsi rawan banjir. Bencana banjir di Sumatera Selatan selalu mengalami

intensitas naik turun dalam 5 tahun terakhir yang dapat dilihat dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Tren Bencana Banjir di Sumatera Selatan Menurut Waktu

Tahun (K;Iui/rtl]' I:r?u n)
2018 33
2019 30
2020 51
2021 18
2022 48

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat pada tahun 2017 sebanyak 24 kali/tahun
terjadi kejadian banjir, tahun 2018 sebanyak 33 kali/tahun, tahun 2019 terjadi 30
kali/tahun, tahun 2020 sebanyak 51 kali/tahun dan tahun 2021 terjadi 18kali/tahun,
dan tahun 2022 banjir terjadi sebanyak 48 kali. Banjir tersebut diakibatkan oleh
curah hujan yang tinggi dan menyebabkan air sungai pasang hingga meluap.

Lahan yang digunakan untuk usahatani padi di Kecamatan Muara Telang
terutama Desa Upang Jaya termasuk dalam jenis lahan pasang surut, yang berarti
bahwa wilayah ini dipengaruhi oleh naik turunnya air pasang (spring tide) dan surut
(neap tide) dari sungai baik secara langsung maupun tidak langsung. Badan Litbang
Pertanian mengelompokkan tipe luapan air di lahan pasang surut berdasarkan siklus
bulanan menjadi tipe A, B, C, dan D. Tipe luapan A yaitu selalu terkena luapan air

sungai baik pada musim hujan maupun kemarau, tipe luapan B hanya terluapi air
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pasang pada saat musim hujan, dan tipe luapan C tidak terluapi air pasang tetapi
muka air tanah tidak lebih dari 50 cm, sedangkan tipe luapan D tidak terluapi air
pasang tetapi muka air tanah lebih dari 50 cm. D1 daerah rawa pasang surut wilayah
tipe luapan A terdapat sekitar 10-20%, wilayah tipe luapan B dan D sekitar 20-30%,
dan wilayah tipe luapan C sekitar 60-70% (Haryono ef al., 2013). Di Desa Upang
Jaya tipe luapan yang terjadi adalah tipe B yaitu terjadi luapan pada musim hujan.
Salah satu tantangan dalam pemanfaatan lahan pasang surut tersebut adalah
risiko banjir saat terjadi air naik (pasang). Pada kondisi pasang, air sungai dapat
naik dan menggenangi lahan usahatani padi hingga ke pemukiman warga. Hal ini
dapat mengakibatkan kerugian besar, terutama bagi petani. Teknologi pertanian
dalam upaya adaptasi banjir dapat menjadi solusi dalam permasalahan tersebut.
Tingkat adopsi teknologi pertanian oleh petani di lahan pasang surut dapat
memengaruhi produktivitas tanaman padi dan produksi padi akan lebih maksimal.
Permasalahan banjir di lahan pasang surut dapat diatasi dengan mengetahui
pemanfaatan teknologi dan tingkat adopsi teknologi usahatani padi yang digunakan
oleh petani. Berdasarkam penjabaran di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai tingkat adopsi teknologi usahatani padi dalam menghadapi
banjir di lahan pasang di Desa Upang jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten

Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah:

1. Apa saja pemanfaatan teknologi yang dilakukan oleh petani padi di Desa Upang
Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin dalam upaya adaptasi
bencana banjir di lahan pasang surut ?

2. Bagaimana tingkat adopsi teknologi usahatani padi di Desa Upang Jaya
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin dan pengaruhnya terhadap
produktivitas padi saat terjadi banjir ?

3. Apakah terdapat perbedaan produktivitas usahatani padi pada saat sebelum dan
setelah terdampak banjir di Desa Upang Jaya Kecamatan Muara Telang

Kabupaten Banyuasin ?
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1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisa pemanfaatan teknologi usahatani padi dalam upaya adaptasi
bencana banjir di Desa Upang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten
Banyuasin.

2. Menganalisa tingkat adopsi teknologi usahatani padi di Desa Upang Jaya
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin dan pengaruhnya terhadap
produktivitas padi saat terjadi banjir.

3. Menghitung perbedaan produktivitas usahatani padi pada saat sebelum dan
setelah terdampak banjir di Desa Upang Jaya Kecamatan Muara Telang

Kabupaten Banyuasin.

1.4. Kegunaan
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat penelitian ini dapat menjadi gambaran mengenaipengadopsian
teknologi dalam berusahatani padi di lahan pasang surut sebagai upaya adaptasi
terhadap bencana banjir sehingga dapat memberikan inovasi yang tepat untuk
keberlangsungan usahatani padi agar lebih baik dan meningkatkan produktivitas.

2. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan
informasi dalam mengembangkan potensi usahatani padi di lahan pasang surut
pada saat terjadi banjir.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan informasi

sejenisnya untuk penelitian lebih lanjut.
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